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BAB III 

DATA BACAAN DAN HAFALAN MAHASANTRI PESANTREN 

TAHFIDZ AL-QUR’AN BUMI GRAHA LESTARI 

A. Profil Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari 

1. Latar Belakang Berdirinya Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi 

Graha Lestari 

Maraknya pesantren-pesantren Tahfidz Al-Qur’an di Kota Banjarmasin 

kini kian ramai. Berdirinya lembaga-lembaga Tahfidz Al-Qur’an dari kalangan 

masyarakat untuk melahirkan generasi-generasi para pengahafal Al-Qur’an 

maupun orang yang mahir dengan Al-Qur’an. Begitu banyak sekarang ditemui 

rumah-rumah Tahfidz yang tidak hanya memfasilitasi minat belajar Al-Qur’an akan 

tetapi sudah sampai menghafalkannya baik dari kalangan usia belia, maupun dari 

kalangan pelajar yang berstatus mahasiswa. Fenomena ini membuktikan bahwa 

antusiasnya perhatian masyarakat terhadap  mencetak generasi para penghafal Al-

Qur’an khususnya di Kota Banjarmasin. 

Sebagaimana juga dialami oleh ustadz Taufiqurrahman selaku ketua Yayasan 

Qur’ani Tahfidz Qaryah Thayyibah di Komplek HKSN Permai Blok 7B di 

Banjarmasin. Atas dasar permintaan pembina yayasan H. Anwar Hadimi dalam 

mewujudkan visi besar beliau yaitu “Satu Rumah Satu Penghafal Al-Qur’an”. 

Namun dalam mewujudkannya visi tersebut ustadz Taufiqqurahman dan tim 

terkendala dalam kurangnya SDM tenaga pengajar yang sesuai dengan ekspektasi 

yang diinginkan dalam mencetak para penghafal Al-Qur’an. 
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Beberapa waktu setelahnya ustadz Taufiqqurahman beserta tim melakukan 

study banding ke Jakarta. Disana beliau menemukan hal-hal yang baru dan menarik, 

yaitu adanya lembaga Tahfidz Al-Qur’an yang berbentuk kost-kostan yang 

memfasilitasi mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di Kota Jakarta untuk dapat 

melahirkan para penghafal Al-Qur’an, dari perolehan study banding yang beliau 

dapatkan disana, beliau bawa pulang konsep tersebut dengan harapan menjadi 

solusi untuk menciptakan kader-kader para penghafal Al-Qur’an dan SDM 

Pengajar Al-Qur’an yang mahir dalam bidangnya. Untuk mewujudkan visi “satu 

rumah satu penghafal Al-Qur’an”. 

Hal ini bersifat sangat logis, karena selain usia yang memadai sebagai 

pengajar, mahasiswa juga memiliki wawasan akademik yang mumpuni sehingga 

secara umum pengkaderisasian membuahkan hasil yang lebih  cepat dibandingkan 

kalangan yang masih remaja yang membutuhkan waktu lebih lama dan 

pertimbangan-pertimbangan lainnya. Dengan penuh pertimbangan dan konsep 

yang matang dialih fungsikanlah suatu bangunan di komplek Bumi Graha Lestari 

atas arahan pemilik komplek sekaligus pembina H. Anwar Hadimi didirikanlah 

Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari oleh  ustadz Taufiqurrahman, 

S.Th.I pada tahun 2018. Penamaan pesantren tersebut diambil dari nama komplek 

tersebut. Dengan harapan semua komplek-komplek yang beliau bangun nantinya 

terdapat lembaga Tahfidz Al-Qur’an.90 Pesantren Tahfidz Al-Qur’an ini terletak di 

                                                 
90Wawancara dengan Ustadz Taufiqurahman selaku Mudir Pesantren Tahfidz Al-Qur’an 

Bumi Graha Lestari di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari pada tanggal 07 Oktober 

2022. 
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Jl. Sultan Adam Komplek Bumi Graha Lestari RT 14, Kelurahan Sungai Miai, 

Kecamatan Banjarmasin Utara. 

2. Visi dan Misi Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari 

a. Visi: 

“Mewujudkan lembaga pendidikan berbasis Al-Qur’an yang unggul, 

terpadu dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dilandasi iman dan taqwa.” 

b. Misi: 

“Menyediakan lingkungan belajar yang bersih, nyaman, kondusif, 

menyenangkan, terpadu, dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta terintegrasi 

dengan nilai-nilai Al-Qur’an sehingga mampu melahirkan generasi berfikir madani 

dan berakhlak Qur’ani ala Ahlussunnah wal jama’ah.” 

3. Struktur Kepengurusan Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari 

Organisasi adalah struktur tata pembagian kerja dan struktur tata hubungan 

kerja antar kelompok orang-orang memegang posisi yang bekerja sama secara 

tertentu untuk bersama-sama agar mencapai tujuan tertentu. Oleh karena untuk 

mencapai tujuan yang optimal maka Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari membentuk organisasi kepengurusan. 

No Nama Jabatan 

1 H. Anwar Hadimi, S.E Pembina 

2 Ust. Taufiqurrahman, S.Th.I Mudir 

3 Ust. Rahmat Hidayat S.H Sekretaris dan Bendahara 

4 Ust. Arief Putra Hidayatullah, S.Pd Koordinator Asrama I 

5 Usth. Sarah Ulmadani, S.Pd Koordinator Asrama II 
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6 Usth. Siti Humairoh, S.Pd Koordinator Asrama III 

7 Ust. Arief Putra Hidayatullah, S.Pd Pengajar Tahfidz Asrama I 

8 Ust. Rahmat Hidayat, S.H Pengajar Tahfidz Asrama I 

9 Usth. Syarifah Ulfah Babud Pengajar Tahfidz Asrama II 

10 Usth. Sarah Ulmadani, S.Pd Pengajar Tahfidz Asrama II 

11 Usth. Siti Humairoh S.Pd Pengajar Tahfidz Asrama III 

12 Usth. Nafisah, S.Ag Pengajar Tahfidz Asrama III 

13 Ust. H. Asfiani Norhasani, Lc Pengajar Ta’lim Kitab 

14 Ust. Dr. Ali Muammar, MA Pengajar Ta’lim Kitab 

15 Ust. Arief Hidayatullah, S.Pd Pengajar Ta’lim Kitab 

16 Ust. H. Ahmad Mulkani Pengajar Ta’lim Kitab 

 

4. Sarana Prasarana Mahasantri Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi 

Graha Lestari 

No Fasilitas Jumlah Keterangan 

1 Asrama 1 Baik 

2 Aula 1 Baik 

3 Ruang Tamu 1 Baik 

4 Kamar Ustadz 1 Baik 

5 Kamar Tamu 1 Baik 

6 Kamar Mahasantri 28 Baik 

7 WC dan Kamar Mandi 30 Baik 

8 Dapur Umum 1 Baik 

9 Mesin Cuci 1 Baik 

10 Wifi 2 Baik 

11 Printer/Photocopy/Scanner 1 Baik 
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12 Rehal Belajar 40 Baik 

13 Rehal Pengajar 3 Baik 

14 Kipas Angin 33 Baik 

15 Kasur 60 Baik 

16 Lemari 2 Pintu 30 Baik 

17 Papan Tulis 1 Baik 

18 Rak Sepatu 3 Kurang Baik 

19 Kompor dan Gas 2 Baik 

20 Dispenser 1 Baik 

21 Kulkas 1 Tidak Baik 

22 Freezer 1 Baik 

 

5. Kurikulum Pembinaan Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari 

Kurikulum program pembinaan meliputi: 

a. Kajian Tauhid (‘Aqidatun Najȋn). 

b. Kajian Fiqih praktis (Mabâdi’ Ilmu Fiqih). 

c. Kajian Tajwid (Hilyatuttilâwah). 

d. Kajian Sirah Nabawaiyah (Nȗrul Yaqȋn). 

e. Doa dan Dzikir (Al-Adzkâr). 

f. Kajian Ilmu Qiro’at (Hirzul Amanȋ wa Wajhut Tahâni). 

g. Kajian Nahwu (Al-Miftâh). 

h. Kajian Tasawwuf (Ihya Ulumuddin).91 

                                                 
91Profil Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswa Bumi Graha Lestari. 
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6. Program Kegiatan Mahasantri Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi 

Graha Lestari 

Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari ini mempunyai  

beberapa program kegiatan, meliputi: 

a. Tahfidz Al-Qur’an; kegiatan ini adalah program utama bagi mahasantri 

yang belajar disini. Program Tahfidz Al-Qur’an ini menggunakan 

metode tradisional, di mana para mahasantri diberi kesempatan untuk 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an secara mandiri, kemudian di 

setorkan hafalannya secara langsung dihadapan ustadz pada waktu 

kegiatan setoran hafalan dimulai. 

b. Tahsin Al-Qur’an, merupakan program penunjang bagi mahasantri 

yang bacaan Al-Qur’annya masih perlu perbaikan. Program ini 

dikhususkan kepada mahasantri yang bacaannya masih kurang lancar 

sebelum melanjutkan ketahap menghafal Al-Qur’an. 

c. Ujian kenaikan hafalan kelipatan 5 juz. Bagi setiap mahasantri yang 

sudah berhasil menyetorkan hafalan 5 juz, maka ia harus 

memperdengarkan hafalannya di depan ustadz dan teman-temannya 

sekali duduk melalui ujian hafalan. Ini merupakan syarat untuk 

melanjutkan hafalan juz berikutnya. 

d. Pembelajaran ilmu-ilmu keislaman dan penunjang; merupakan program 

pembinaan yang diberikan kepada mahasantri, yang meliputi: ilmu 
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fiqih, ilmu aqidah dan akhlak, ilmu sirah nabawiyah, ilmu tajwid, ilmu 

qiraat dan ilmu nahwu.92 

No Hari Kegiatan Pengajar 

 

1 

 

Senin malam 

Ta’lim ilmu qiraat 

dan ilmu tajwid 

Ust.Arief Putra 

Hidayatullah, S.Pd 

 

2 

 

Sabtu pagi 

 

Ta’lim ilmu nahwu 

Ust. Dr. Ali Mu’ammar, 

M.A 

 

3 

Kamis malam 

(Sebulan sekali) 

Ta’lim ilmu 

keislaman umum 

H. Ahmad Mulkani 

 

4 

 

Minggu pagi 

 

Ta’lim ilmu fiqih 

Ust. H. Asfiani 

Norhasani, Lc 

 

Adapun jadwal kegiatan mahasantri Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi 

Graha Lestari sebagai berikut: 

No Kegiatan Waktu 

1 Sholat tahajjud 04.00-04.30 

2 Persiapan sholat subuh 04.30-04.40 

3 Sholat subuh berjamaah dan amalan pagi 04.40-05.30 

4 Persiapan setor hafalan 05.30-06.00 

5 Setor hafalan dan tahsin pagi 06.00-07.00 

6 Agenda masing-masing mahasantri 07.00-18.00 

7 Persiapan sholat maghrib 18.00-18.15 

8 Sholat maghrib berjamaah 18.16-18.30 

9 Infirodi/makan malam 18.30-19.20 

10 Persiapan sholat isya 19.20-19.30 

                                                 
92Data dari hasil Observasi dan juga wawancara dengan Ustadz Rahmat selaku pengajar 

dan pengelola Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an 

Bumi Graha Lestari pada 12 Oktober 2022. 
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11 Sholat isya berjamaah 19.30-19.50 

12 Setor hafalan dan tahsin malam 20.00-21.00 

13 Tidur malam 22.00-04.00 

 

7. Keunggulan Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari 

Keunggulan pesantren merupakan keistimewaan atau kelebihan tersendiri 

yang dimiliki oleh setiap pesantren atau lembaga pendidikan, sehingga menjadikan 

pesantren itu dinilai lebih unggul dimata masyarakat. Sebagaimana peneliti amati 

keunggulan Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestarui dapat dilihat dari 

segi program-programnya yang tidak ada di pesantren lain, dan sarana prasarana 

yang kondusif sehingga menjadikannya lebih unggul dari pesantren lain yang setara 

dengannya. Diantaranya: 

a. Biaya yang Tergolong Murah 

Salah satu yang menjadikan pertimbangan bagi banyak mahasiswa adalah 

biaya hidup di pesantren. Tentu biaya pembayaran bulanan di kos atau kontrakan 

jauh berbeda dengan tempat hunian yang menyediakan fasilitas belajar lengkap  

seperti di  pesantren. Pada umumnya pesantren mematok biaya pendaftaran yang 

nominalnya berlipat-lipat lebih tinggi dari pada biaya pembayaran bulanan. Hal itu 

memang diwajarkan karena pada dasarnya pesantren tersebut menyediakan kitab-

kitab, tempat tidur atau kasur, lemari serta fasilitas pemebelajaran lainnya sebagai 

peralatan kelengkapan awal untuk seseorang yang akan masuk ditempat tersebut. 

Berbeda dengan Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Mahasiswa Bumi Graha Lestari 

mereka memiliki keunggulan dari segi biaya yang terjangkau diawal masuknya. 

Mahasantri di sini hanya diwajibkan membayar biaya bulanannya saja. Tidak ada 
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biaya pendaftaran yang mematok harga lebih tinggi dari awal pertama masuk di 

pesantren. 

b. Fasilitas yang Lengkap dan Tempat yang Kondusif 

keunggulan selanjutnya di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari ini adalah tidak hanya biayanya yang murah, namun pesantren ini juga 

menyediakan fasilitas yang lengkap dan tempat yang kondusif jauh dari keramaian 

kota serta hiruk pikuk padatnya lalu lalang kendaraan. Karena jaraknya yang tidak 

langsung berdekatan dengan jalan raya melainkan masuk ke komplek perumahan. 

Dengan lingkungan komplek mudah di akses dan bangunan-bangunan komplek 

yang tidak berdempetan, serta dilengkapi jaminan keamanan yang berjaga di 

lingkungan tersebut. 

c. Guru yang Berkualitas 

Di pesantren ini mahasantri di fasilitasi guru-guru yang berkualitas yang 

ahli dalam  setiap bidangnya. Tidak hanya hafal Al-Qur’an 30 juz, akan tetapi juga 

mengajarkan ilmu-ilmu pendukung lainnya. seperi ilmu ‘ulumul Qur’ân, Tajwid, 

Qiraat, Fiqih, Nahwu, dll.93 

d. Program Pembinaan Keagamaan 

Tidak hanya menghafal Al-Qur’an di pesantren ini mahasantri juga 

dibekali ilmu-ilmu penunjang oleh asâtidz-asâtidz yang sudah berkompeten di 

setiap bidangnya. Dalam program pembinaan ini mahasantri diharapkan 

                                                 
93Madinatul Munawarah, Aktivitas Menghafal Al-Qur’an di Pesantren Tahfidz Mahasiswi 

Bumi Graha Lestari Kelurahan Sungai Miai Kota Banjarmasin, Skripsi (Banjarmasin: Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin 2021), 60-64. 
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mempunyai wawasan keagamaan yang baik nantinya setelah keluar dari 

pesantren.94 

e. Ekstrakurikuler 

Pengembangan bahasa Arab dan bahasa Inggris, futsal, memanah, maulid 

habsyi, shalat tahajud mingguan berjamaah.95 

8. Keadaan Mahasantri Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari 

Lestari berjumlah 53 orang dengan kategori mahasantri muqim dan non-

muqim yang berasal dari berbagai daerah, dan juga berstatus sebagai mahasiswa 

dari berbagai perguruan tinggi di Kota Banjarmasin, baik dari perguruan tinggi 

yang berbasis keislaman. 

B. Data Bacaan dan Hafalan Al-Qur’an Mahasantri Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Bumi Graha Lestari 

1. Biografi Mahasantri Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari 

a. Muhammad Hasan 

Muhammad Hasan 22 tahun ia kelahiran Amuntai, 15 November 1999 dan 

beralamat di Jl. Negara Dipa, Sungai Malang. Ia telah masuk pesantren selama 4 

tahun sejak tahun 2018. Muhammad Hasan merupakan mahasiswa dari UIN 

Antasari Banjarmasin. Selama tinggal di pesantren ia sudah memperoleh hafalan 

sebanyak 9 juz Al-Qur’an yang sebelumnya hanya 1 juz Al-Qur’an. Muhammad 

                                                 
94Wawancara dengan Ustadz Taufiqqurrahman di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi 

Graha Lestari. 
95Madinatul Munawarah, Aktivitas Menghafal Al-Qur’an di Pesantren Tahfidz Mahasiswi 

Bumi Graha Lestari Kelurahan Sungai Miai Kota Banjarmasin, Skripsi (Banjarmasin: Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin 2021), 64. 
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Hasan memilih untuk tinggal dipesantren ini semenjak berkuliah sebagaimana yang 

diungkapkan Muhammad Hasan sebagai berikut: 

“Ada tiga alasan saya untuk memilih tinggal dipesantren ini yang pertama, 

agar lebih terjaga dari pergaulan yang bebas dengan adanya lingkungan di 

pesantren yang terjaga. Kedua, karena faktor biaya yang tergolong murah dan 

mempunyai fasilitas lengkap dan lingkungan yang kondusif. Ketiga, karena tempat 

yang strategis tidak jauh dari keramain kota.”96 

b. Faridz Fauzan Ferdyanto 

Faridz Fauzan Ferdyanto 22 tahun ia kelahiran Berau,  23 Agustus 2000 

dan beralamat di Jl. Murjani 2, Gg. Rawa Indah No.48, Kel. Karang Ambun, Kec. 

Tg.Redep, Kab.Berau, Kalimantan Timur. Ia telah masuk pesantren selama 3 tahun 

sejak tahun 2019. Faridz Fauzan Ferdyanto merupakan mahasiswa dari UIN 

Antasari Banjarmasin. Selama tinggal di pesantren ia sudah memperoleh hafalan 

sebanyak 5 juz Al-Qur’an. berikut ungkapan Faridz Fauzan Ferdianto setelah 

masuk Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari: 

“Banyak yang saya dapatkan ketika masuk di pesantren, dari bertambahnya 

hafalan Al-Qur’an, pengetahuan ilmu tajwid, adab-adab tentang Al-Qur’an, 

seputar ilmu qiraat dan ilmu penunjang lainnya.”97 

c. Muhammad Fitri 

Muhammad Fitri 22 tahun ia kelahiran Banjarmasin, 22 Februari 2000 dan 

beralamat di Jl. Gerilya Komp. Graha Mahatama Raya 2 No. 3, RT. 24, RW. 02 

Kec. Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Ia telah masuk 

pesantren selama 4 tahun sejak tahun 2018. Muhammad Fitri merupakan 

mahasiswa dari UIN Antasari Banjarmasin. Selama tinggal di pesantren ia sudah 

                                                 
96Wawancara dengan Muhammad Hasan selaku mahasantri di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Bumi Graha Lestari pada 1 Oktober 2022. 
97Wawancara dengan Faridz Fauzan Ferdyanto selaku mahasantri di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Bumi Graha Lestari pada 1 Oktober 2022. 
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memperoleh hafalan 15 juz Al-Qur’an yang sebelumnya sudah hafal 7 Juz Al-

Qur’an. Berikut ungkapan Muhammad memilih tinggal di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Bumi Graha Lestari: 

“Karena sebelum masuk kuliah ulun handak mencari pesantren menghafal 

Al-Qur’an yang kawa sambil kuliah, karena dengan itu supaya kegiatan diluar 

kuliah diisi dengan kegiatan yang positif”.98 

d. Muhammad Hafiz 

Muhammad Hafiz 20 tahun ia kelahiran Batola, 02 Maret 2002 dan 

beralamat di Tamban Km. 12, No. 9, Kec. Mekarsari, Kab. Batola, Kalimantan 

Selatan. Ia telah masuk pesantren dalam kurun waktu 1 tahun lebih sejak tahun 

2021. Muhammad Hafiz merupakan mahasiswa dari UIN Antasari Banjarmasin. 

Selama tinggal di pesantren ia sudah memperoleh hafalan 3 juz Al-Qur’an yang 

sebelumnya hanya 1 Juz Al-Qur’an. Berikut ungkapan Muhammad Hafiz setelah 

masuk Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari: 

“Alhamdulillah selama 1 tahun lebih ulun tinggal di pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Bumi Graha Lestari, ulun banyak mendapatkan pengetehuan seputar 

bacaan Al-Qur’an  seperti pelafalan huruf-huruf dan perbedaan cara membacanya 

dan plus  hukum tajwid yang mungkin belum tahu.”99 

e. Ismail 

Ismail 21 tahun ia kelahiran Kayu Bawang, 16 Mei 2001 dan beralamat di 

Jl. Trikora, Komp. Puri Peramuan Indah, Landasan Ulin, Kota Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan. Ia telah masuk pesantren selama 1 tahun lebih sejak tahun 

2021. Ismail merupakan mahasiswa dari UIN Antasari Banjarmasin yang 

                                                 
98Wawancara dengan Muhammad Fitri selaku mahasantri di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an 

Bumi Graha Lestari pada 2 Oktober 2022. 
99Wawancara dengan Muhammad Hafiz selaku mahasantri di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an 

Bumi Graha Lestari pada 2 Oktober 2022. 



68 

 

 

 

mendapatkan beasiswa tinggal di pesantren untuk menghafal Al-Qur’an. Selama 

tinggal di pesantren ia sudah memperoleh hafalan 4 juz Al-Qur’an yang sebelumnya 

hanya 1 Juz Al-Qur’an. Berikut ungkapan Ismail setelah masuk Pesantren Tahfidz 

Al-Qur’an Bumi Graha Lestari: 

“Karena di pesantren ulun membiasakan menghafal Al-Qur'an  dengan 

murojaah, supaya kada mehafal aja imbah tuh hilang (kada diulangi)”100 

f. Fiqihan Tandan Ramadhan 

Fiqihan Tandan Ramadhan 21 tahun ia kelahiran Tapin, 01 Desember 2000 

dan beralamat di Blok M, Desa Pualam Sari, Kec. Binuang, Kab. Tapin, Kalimantan 

Selatan. Ia telah masuk pesantren selama 4 tahun sejak tahun 2018. Fiqihan Tandan 

merupakan mahasiswa dari UNLAM Banjarmasin. Selama tinggal di pesantren ia 

sudah memperoleh hafalan 24 juz Al-Qur’an yang sebelumnya hanya hafal surah-

surah pendek Al-Qur’an saja. Berikut ungkapan Fiqihan Tandan Ramadhan 

memilih masuk Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari: 

“Sebelum saya memilih tinggal di pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari, saya sudah mempunyai niat untuk menghafal Al-Qur’an dan ingin mencari 

lingkungan dan tempat yang bisa membantu saya agar lebih terjaga dari pergaulan 

yang tidak diinginkan dan ingin mmencari tempat yang bisa mengembangkan diri 

dan meningkatkan iman saya. Dan setelah saya masuk pesantren, saya merasa 

cocok tinggal disana. Sehingga saya dapat merealisasikan tujuan saya untuk 

menghafal Al-Qur’an ditempat tersebut”101 

g. Gusriawan Sholehudin Wahid 

Gusriawan Sholehudin Wahid 21 tahun, ia kelahiran Banjarmasin, 26 Mei 

2001 dan beralamat di Jl. Sukamara, Kel. Landasan Ulin Utara, Kec Liang 

                                                 
100Wawancara dengan Ismail selaku mahasantri di Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi 

Graha Lestari pada 2 Oktober 2022. 
101Wawancara dengan Fiqihan Tandan Ramadhan selaku mahasantri di Pesantren Tahfidz 

Al-Qur’an Bumi Graha Lestari pada 4 Oktober 2022. 
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Anggang, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. . Ia telah masuk pesantren selama 

1 tahun lebih sejak tahun 2021. Gusriawan Sholehudin Wahid merupakan 

mahasiswa dari UIN Antasari Banjarmasin yang juga mendapatkan beasiswa 

tinggal di pesantren untuk menghafal Al-Qur’an. Selama tinggal di pesantren ia 

sudah memperoleh hafalan 4 juz Al-Qur’an. Berikut ungkapan Gusriawan 

Sholehudin Wahid setelah masuk Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari: 

“Selama tinggal dipesantren yang ulun dapatkan selain dapat menghafal Al-

Qur’an, ulun jua mendapatkan wawasan tentang Al-Qur’an, baik dalam bidang 

bacaan makhraj Al-Qur’an maupun Ilmu Tajwid."102 

h. Muhammad Yadi Junaedi 

Muhammad Yadi Junaedi 21 tahun, ia kelahiran Kertak Hanyar, 03 

November 2000 dan beralamat di Jl. Akasia, RT.05/RW.02, Kel. Landasan Ulin 

Utara, Kec Liang Anggang, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Ia telah masuk 

pesantren selama 1 tahun lebih sejak tahun 2021. Muhammad Yadi Junaedi juga 

merupakan mahasiswa dari UIN Antasari Banjarmasin yang mendapatkan beasiswa 

tinggal di pesantren untuk menghafal Al-Qur’an. Selama tinggal di pesantren ia 

sudah memperoleh hafalan 6 juz Al-Qur’an. Berikut ungkapan Muhammad Yadi 

Junaedi setelah masuk Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari: 

“Karena lingkungan di pesantren yang membuat ulun termotivasi untuk 

menghafal Al-Qur’an dan murojaah dikala ulun merasa malas. Dan selama tinggal 

disini jua banyak mendapatkan ilmu-ilmu terutama di bidang qiraat untuk 

memperbaiki bacaan ulun supaya belajar lebih baik lagi.”103 

                                                 
102Wawancara dengan Gusriawan Sholehudin Wahid selaku mahasantri di Pesantren 

Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari pada 5 Oktober 2022.  
103Wawancara dengan Gusriawan Muhammad Yadi Junaedi selaku mahasantri di Pesantren 

Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari pada 5 Oktober 2022. 
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i. Miftah Fadhurakhman 

Miftah Fadhurakhman 22 tahun, ia kelahiran Tabalong, 7 Februari 2000 

dan beralamat di Desa Ampukung RT.02, Kec. Kelua, Kab. Tabalong, Kalimantan 

Selatan. adalah salah satu mahasantri Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha 

Lestari sejak tahun 2018. Miftah Fadhurakhman  merupakan mahasiswa dari UIN 

Antasari Banjarmasin. Selama ia tinggal di pesantren ini Miftah Fadhurakhman 

sudah memperoleh hafalan sebanyak 7 juz Al-Qur’an. Berikut ungkapan Miftah 

Fadhurakhman setelah tinggal di pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari: 

“Alhamdulillah, selama tinggal di pesantren banyak tahu tentang ilmu  

tentang tajwid serta makhraj huruf sehingga nyaman pas membaca menghfal Al-

Qur’an”104 

j. Muhammad Ridha Anshari 

Muhammad Ridha Anshari 22 tahun, ia kelahiran Amuntai, 04 juli 2000 

beralamat di Amuntai Ibu Kota Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan.  

Adalah salah satu mahasantri Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Bumi Graha Lestari 

sejak tahun 2018. Muhammad Ridha Anshari  merupakan mahasiswa dari program 

Teknik Informatika Fakultas Teknologi Informasi Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin. Selama ia tinggal di pesantren ini 

Muhammad Ridha Anshari sudah memperoleh hafalan sebanyak 4 juz Al-Qur’an, 

yang sebelumnya hanya mempunyai hafalan 1 juz Al-Qur’an saja. Berikut 

ungkapan Muhammad Ridha Anshari setelah tinggal di pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Bumi Graha Lestari: 

                                                 
104Wawancara dengan Miftah Fadhurakhman selaku mahasantri di Pesantren Tahfidz Al-

Qur’an Bumi Graha Lestari pada 5 Oktober 2022.  
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“Alhamdulillah setelah tinggal di pesantren dapat mendekatkan diri dengan 

Al-Qur'an dan dapat mentahsinkan bacaan serta hafalan , dan dapat menambah 

wawasan tentang keagamaan dengan ustadz disini”.105 

2. Data Bacaan dan Hafalan Al-Qur’an Mahasantri Tahfidz Al-Qur’an 

Bumi Graha Lestari 

No Nama Usia Data Bacaan 

dan Hafalan 

Lama Tinggal 

di Pesantren 

1 Muhammad Hasan 22 th 9 Juz 4 tahun 

2 Faridz Fauzan 

Ferdyanto 

22 th 6 Juz 3 tahun 

3 Muhammad Fitri 22 th 15 juz 4 tahun 

4 Muhammad Hafiz 20 th 3 Juz 1 tahun 

5 Ismail 21 th 4 Juz 1 tahun 

6 Fiqihan Tandan 

Ramadhan 

21 th 26 Juz 4 tahun 

7 Gusriawan 

Sholehudin Wahid 

21 th 4 Juz 1 tahun 

8 Muhammad Yadi 

Junaedi 

21 th 6 juz 1 tahun 

9 Miftah 

Fadhurakhman 

22 th 7 Juz 4 tahun 

10 Muhammad Ridha 

Anshari 

22 th 4 Juz 4 Tahun 

                                                 
105Wawancara dengan Muhammad Ridha Anshari selaku mahasantri di Pesantren Tahfidz 

Al-Qur’an Bumi Graha Lestari pada 6 Oktober 2022. 


